ABSTRAK

Seiring dengan berjalannya waktu, perkembangan ekonomi dunia saat
ini khususnya perdagangan internasional telah memasuki rezim perdagangan
bebas (free trade) dimana sebagian negara dan kalangan menganggap
perdagangan bebas sebagai bentuk penjajahan model baru. Dalam
perdagangan internasional, perdagangan negara yang tanpa hambatan
berpeluang memberi manfaat bagi masing-masing negara melalui spesialisasi
produk komoditas yang diunggulkan oleh masing-masing negara, namun
dalam kenyataan dengan semakin terbukanya suatu perekonomian hal
tersebut tidak serta merta menciptakan kemakmuran bagi semua negara-
negara yang terlibat di dalamnya

Perjanjian internasional seperti perjanjian perdagangan bebas kerap
digunakan oleh negara-negara sebagai instrumen politik untuk kepentingan
nasional. Perjanjian internasional di bidang perdagangan pada dasarnya
dimanfaatkan oleh negara yang memiliki produsen untuk menghilangkan atau
mengecilkan hambatan yang terdapat dalam negara yang memiliki konsumen
dan pasar.

Dalam kecenderungan ini pun peran perjanjian internasional menjadi
semakin penting, contohnya adalah Perjanjian Perdagangan Bebas atau Free
Trade Agreement (FTA). Hingga saat ini sangat banyak jumlah FTA yang
telah ditandatangani dan berlaku serta telah dinotifikasi dengan subyek baik

regional, bilateral dan multilateral.
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Salah satu perjanjian perdagangan bebas yang penting dan melibatkan
Indonesia yang tergabung dalam ASEAN sebagai pihak, yaitu Asean-China
Free Trade Agreement (ACFTA). ACFTA dalam perkembangannya banyak
memberikan dampak yang cukup berarti bagi sektor-sektor strategis di
Indonesia Sebagai contoh, harga tekstil dan produk tekstik (TPT) Cina lebih
murah antara 15% hingga 25%, bahkan produk seperti jarum harus diimpor.
Jika banyak sektor ekonomi bergantung pada impor, sedangkan sektor-sektor
vital ekonomi dalam negeri juga sudah dirambah dan dikuasai asing, maka
akan berat kekuatan ekonomi Indonesia sehingga butuh kesiapan dan
persiapan yang sangat matang.

Untuk itu kajian ini membahas mengenai upaya Indonesia untuk
menghadapi ACFTA (ASEAN China Free Trade Area) di industri tekstil,
baik dari upaya pelaku usaha dan pemerintah Indonesia. Indonesia telah
terlibat dalam beberapa perjanjian perdagangan regional. Secara teoritis,
kesepakatan ini harus memberi manfaat bagi negara. Industri tekstil dan
produk tekstil memberikan kontribusi penting terhadap Neraca Perdagangan
Indonesia, khususnya di sektor non-migas.

Sangatlah penting bagi Indonesia untuk menyiapkan segala sesuatu
sebelum mengikuti Perjanjian Perdagangan Bebas ke depan. Pemerintah
maupun pelaku usaha perlu menyiapkan berbagai upaya dan langkah-langkah

untuk ke depannya berkaitan dengan perdagangan bebas.
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